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I. PENGANTAR

Karya tari berjudul "BEGALAN" ini disajikan sebagai
salah satu syarat untuk menempuh ujian Sarjama Muda pada
Akademi Seni Tari Indonesia Yogyakarta. Bentuk garapan
tarinya berpijak pada pola gerak tari tradisi gaya Yog -
yakarta., Saya menyadari bahwa garapan ini tidak akan
terwujud tanpa adanya dukungan dari rekan-rekan khusus -
nya penari dan pengrawit. Dan meskipum garapam ini sudah
dipersiapkan jauh sebelumnya, temtu masih ada kek¥ramgam
nyae.

Untuk itu denganm segala kerendahan hati saya mohon
saran-saran dan petumjuk dari Bapak/Ibu Pembimbing dan
Konsultan demi kesempurnaam garapan di masa mendatang.
Tidak lupa saya mengucapkan banyak terima kasih yang se-
besar-besarnya kepada :

- Akademi Seni Tari Indomesia yang telah memberikan
kesempatam untuk dapat menampilkam garapan ini,

- Bapak/Ibu Pembimbing dan Komsultan yang telah ba-
nyak memberikan sarapn=-saran dan petunjuk demi ter-
wujudnya garapan ini.

- Rekan-rekan khususnya penari, pengrawit, stap
Pruduksi dan kepada semua fihak yang telah mendu-
kung demi terlaksananya garapan imi.

Penyusun,

(Tuhari)e.

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta



IT. LATAR BELAKANG

Tde garapan ini diilhami dari suatu pertunjukan Wa=—
yang Kulit dalam adegan Perang begal. Yang menarik dan
berkesan bagi saya dalam perang begal tersebut yakni ada
nya dua sifat yang selalu bertentangan atau kontradiksi
antara sifat baik dan jahat, yang sebenarnya kedua sifat
tersebut dimiliki oleh setiap individu manusia. Keduanya
saling pengaruh mempengaruhi dan tidak akan musnah sela-
ma masih ada di dunia. Oleh karema itu sangat mengusik
perhatian saya untukmdapat memuangkan gagasan tersebut
ke dalam bentuk garapam tari. Karema dalam garapan tari
ada suatu tuntutan khusus yang harus dipertimbangkan mi-
salnya pengolahan pola lantai, pola ruang, pola dramatik
maka gagasan tersebut diumgkapkan tidak sama persis de-
ngan garapan Wayang Kulit.

Garapan tari ini menampilkan dua tokoh berlawanan
yang masing-masing berambisl inginm menomjol. Di satu fi-
hok melaluil jalan yang bemar berusaha keras penuh pende-
pitaan dan uji coba yang beraneka ragam. Sedangkan difi-
hok lain hanya didasari dengan rasa iri hati, penuh de-
ngan angkara murka dan tanpa pengorbanan. Pertentangan
kedua sifat tersebut memimbulkan kegoncangan jiwa, bah -
kan memuncaok menjadi konflik antara kedua belah fihak
dan diakhiri dengan kemenangan di fihak yang balk.

III. CERITA SINGKAT

Diawali denganm munculnya seorang tokoh sebagai sim=-
bul kebaikan yang selalu mendapatkan suatu rintangan atau
godaan-godaan sebagal simbul munculnya kejahatan. Megki=-
pun seseorang itu dikenal sebagal orang yang baik, namun
kekhilafanpun serimg terjadi di dalam dirinya, sehingga
terlibat dalam hal-hal yang dirasa kurang baik.

Karena keteguhan hati dan kekokohan iman maka se =
seorang tersebut dapat menguasai diri dan menyingkirkam
hal-hal yang dirasa kurang baik.
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IV, POLA GARAPAN

Garapan tarinya berpijak pada pola gerak tari tra -
disi gaya Yogyakarta, terutama karakter alus dan gagah.
Karena adanya tuntutan pengembangan kreativitas maka po=-
la-pola gerak tersebut dikembangkan sebatas kemampuan
yang ada. Pengungkapan gerak tarinya merupakan simbulis-
mé kebaikan dan kejahatan. Simbul kebaikan diungkapkan -
lewat gerak tari alus sedang simbul kejahatan diungkap =
kan lewat gerak tari gagah. Kedua sifat tersebut diung -
kapkan lewat garapan tari dan dipadu dengan berbagai ma-
cam pengembangan peristiwa yang tidak terdapat dalam a-
degan perang begal. Demikian pula gending sebagal irinmg-
annya digarap sedemikian rupa sejalan dengan garapan ge-
rak tarinya.

Garapan ini ditarikan oleh 5 orang penari laki-laki
dua pemari sebagai tokoh utama sedangkan 3 penari lain -
nya sebagai penggambaran gejolak jiwa dari kedua tokoh
tersebut, Namun kadang-kadang kelima penari tersebut ber
baur menjadi satu kesatuan. Aspek lain yang termasuk di
dalamnya antara laim tata busama diolah sesual dengan
garapan tarinya. Dan kelima penari tersebut menggunakan
tata busana yang sama baik motif kaim maupun cara pema -
kalannya yaitu kain yang dicamcutkan, ditambah dengan
bebapapa ornamen yang dipandamg perlu.

Tata rias mendekati rias sehari-hari, dengan cara
mempertebal garis-garis muka saja seperti pada alis, ma-
ta, kumis, Tata lampu pada dasarnya banyak menggunakan
warna netral dan pada adegan tertentu memggunakan lampu
khusus, Diharapkan semua itu ikut menunjang beberapa su-
asana yang ditampilkan.
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